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SEKTOR pariwisata masih
menjadi andalan DIY. Apalagi,
pada musim liburan, dipastikan
terjadi lonjakan kunjungan wisa-
tawan. Ditambah lagi dengan
kondisi melandainya kasus
Covid-19 di DIY, sektor pariwisa-
ta terus menggeliat dan ekonomi
pun ikut terdongkrak. Namun,
kondisi tersebut dialami pada
kunjungan wisatawan domestik
atau lokal. Sedangkan untuk
kunjungan wisatawan mancane-
gara (wisman) masih kurang
menggembirakan.

Mengutip data dari BPS DIY,
hingga pertengahan kuartal per-
tama, jumlah kunjungan wisman
ke DIY belum sesuai harapan.
Pada awal Maret 2023 kunjung-
an wisman mengalami penu-
runan dari semula pada Desem-
ber 2022 mencapai 5.169 men-
jadi 3.883 kunjungan. Padahal
kondisi Covid-19 yang selama
ini jadi alasan menurunnya
tingkat kunjungan wisman, telah
mereda. Lantas mengapa saat
ini kunjungan wisman justru
menurun ?

Diperkirakan tingginya kun-
jungan wisman pada Desember
2022 karena bertepatan dengan
momentum liburan Natal dan
Tahun Baru. Tapi mengapa
harus menurun ? Inilah tantang-
an yang harus dihadapi pelaku
pariwisata di DIY.

Masuk akal pula bila hal ini di-
kaitkan dengan isu resesi global
yang melanda banyak negara.
Konsekuensinya, wisman akan
menunda perjalanannya ke luar
negeri, sebagaimana analisis
Suharto MPar, dosen Akademi
Pariwisata Stipary Yogyakarta
baru-baru ini. la pun mengusul-
kan penambahan penerbangan
langsung (direct flight) dari luar
negeri ke Yogyakarta.

Tentu persoalan tak hanya itu,
melainkan juga menyangkut
harga tiket dan jumlah penum-
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Resesi Global Bayangi Pariwisata DIY

pang. Dipastikan tidak ada
maskapai penerbangan yang
bersedia menanggung rugi bila
jalur penerbangan langsung itu
sepi penumpang atau tak sesuai
target. Apalagi bila harga tiket-
nya terhitung mahal, sehingga ti-
dak menarik wisman.

Justru di sinilah tantangan
pelaku pariwisata untuk mencip-
takan inovasi dan kreasi men-
dorong wisatawan asing tertarik
berkunjung ke Yogya. Harus ada
hitung-hitungan yang rasional,
terutama terkait dengan harga
tiket pesawat serta kelengkapan
fasilitas ketika berkunjung ke
Yogya. Membuat wiswan betah
berlama-lama di Yogya, juga
harus menjadi prioritas program.
Sebab, semakin lama mereka
tinggal di Yogya, akan semakin
banyak uang yang dibelanjakan
dan dampaknya ekonomi makin
berputar kencang.

Kita tentu sepakat, untuk men-
dongkrak kunjungan wisman ke
DIY butuh kerja keras dan kola-
borasi dengan stakeholder.
Melandainya kasus Covid-19
menuju endemi harus menjadi
momentum bagi kebangkitan
pariwisata DIY. Bahwa resesi
global yang dialami banyak ne-
gara seharusnya menjadi tan-
tangan bagi pelaku pariwisata
khususnya di DIY untuk lebih gi-
at menciptakan terobosan guna
mendongkrak kunjungan wisa-
tawan, baik domestik maupun
mancanegara.

Apalagi, Yogyakarta sudah di-
kenal sebagai destinasi yang
unik dan istimewa sehingga ma-
kin menguatkan promosi wisata
di luar negeri. Kampanye desti-
nasi wisata Yogya yang indah,
aman dan nyaman harus terus
digelorakan, agar masyarakat
dunia tahu bahwa Yogyakarta
memang masuk destinasi ung-
gulan yang tak dimiliki daerah
lain. O-d

ja, yang sering disebut éklithihi, masih

yang mementahkan terwujudnya ma-
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SUDAH sering kita mendengar
bahwa anak milenial apalagi ge-
nerasi Z, bersikap apatis ter-
hadap politik. Bahkan sering pula
kita membaca dan mendengar
pandangan remaja milenial dan
gen Z, bahwa pemilu bukanlah
sesuatu hal yang penting.
Apalagi ketika melihat perilaku
para wakil rakyat bahkan kepala
daerah yang dipilih melalui
pemilu, tidak sedikit yang koruptif.

Fakta yang menghadirkan
banyak keprihatinan. Apalagi ke-
mudian diproyeksikan KPU ada
sekitar 110 juta penduduk usia
muda yang hendak ikut pemilu.
Sebuah angka yang tidak sedikit
yang perlu dirangkul agar mereka
mau berpartisipasi dalam pemilu.
Sebuah angka yang penting da-
lam konteks antargenerasi.

Namun bagaimana sikap
mereka? Tentu ini sejatinya sa-
ngat tergantung dari partai politik

Bagaimana Parpol Merangkul Milenial - Gen 2 ?

dalam merangkul generasi mile-
nial dan gen-Z tersebut untuk
berpartisipasi dalam politik ke-
bangsaan, termasuk pemilu.
Yang dimaksud tentu bagaimana
parpol melakukan pendidikan
politik sehingga generasi milenial
dan generasi Z melek politik.
Sehingga ada kesadaran bahwa
politik itu seni yang indah, tidak
sekadar otot-ototan apalagi adu
okol. Bukan sekadar melibatkan
mereka atau memobilisasi dalam
hura-hura berwujud kampanye
keliling dengan motor.

Pemilu kurang 10 bulan lagi.
Namun parpol tampaknya masih
asyik memikirkan koalisi dan soal
pencapresan. Kesadaran mela-
kukan pendidikan politik bisa
dikatakan belum maksimal. Masa
depan bangsa, agaknya belum
terpikirkan. O-d

*) Dra Titik RD, Wonosari
Gunungkidul

Budaya Jawa Gagal Mencegah 'Klithih’

PREDIKAT Yogyakarta (DIY) sebagai
salah satu pusat budaya Jawa 1 selain
Solo fsaat ini patut dipertanyakan.
Masih layakkah kini Yogya menyandang
predikat pusat Budaya Jawa? Hadirnya
berbagai kasus kriminal dan fenomena
sosial yang berlangsung, membuktikan
bahwa Yogya saat ini semakin kurang
berbudaya. Apalagi berbudaya Jawa!
Slogan €Yogya Istimewa, Istimewa
Orangnyai, ternyata hanya pepesan
kosong.

Sampai hari ini, rentetan kasus krim-
inal jalanan yang dilakukan oleh rema-

terus terjadi. Juga premanisme
terselubung, yang membuat otoritas
ketertiban dan keamanan tak mampu
berkutik, tidak hanya terjadi di
kawasan kota. Fenomena yang ada
memperlihatkan dengan jelas bahwa
budaya, khususnya Jawa, di Yogya, ga-
gal menjadi penangkal aneka tindakan

syarakat beradab.
Krisis Keluarga Jawa
Pelaku éklithihi di Yogya adalah re-
maja Yogya. Bukan remaja dari luar

dari keluarga Jawa yang tinggal di

adalah keluarga yang masih menga-

malkan tata nilai budaya dan sosial
Jawa, mengimplementasikan nilai-nilai
moral dan etika Jawa. Tetapi mengapa
hal itu tidak terjadi?

Walaupun Yogya mendapat predikat

pusat budaya Jawa, tak ada jaminan bah-
wa mayoritas keluarga Jawa di Yogya
masih mengimplementasikan nilai-nilai
budaya dan sosial Jawa. Boleh jadi mayo-
ritas orang tua masih mengenal budaya
Jawa dengan segala nilai yang terkan-

dung di dalamnya. Tetapi nilai-nilai bu-
daya dan sosial Jawa tadi gagal mereka

internalisasikan kepada putra-putri
mereka. Kenyataannya, sebagian besar
putra-putri keluarga Jawa tadi tidak me-
ngenal unggah-ungguh (adab) Jawa, ti-

dak mengenal etika dan moral Jawa, dan

tidak berperilaku sebagaimana seharus-

Sarworo Soeprapto

nya orang Jawa.

Segenap pemangku kepentingan yang
ada di Yogya selama ini terus menggelo-
rakan perlunya internalisasi nilai-nilai
budaya Jawa kepada generasi muda
melalui lembaga persekolahan dan kelu-
arga. Kehadiran UU Keistimewaan
(2012) yang menjadikan kebudayaan se-

bagai salah satu unsur keistimewaan,
makin mengintensifkan program dan
kegiatan internalisasi nilai-nilai budaya
dan sosial Jawa melalui berbagai lini di
tengah-tengah masyarakat. Tetapi berba-
gai upaya itu belum membuahkan hasil
signifikan.
Perubahan Sosial

Para ahli ilmu sosial menengarai, per-
ubahan sosial yang terjadi saat ini di te-
ngah-tengah masyarakat, termasuk di
lingkungan masyarakat Jawa, menim-
bulkan dampak begitu dahsyat.
Perubahan sosial tersebut dipicu revolusi
teknologi informasi-komunikasi dan per-
tumbuhan ekonomi kapitalistik yang pe-
sat. Keluarga-keluarga di lingkungan
masyarakat urban adalah keluarga yang
paling terkena dampak negatifnya.

Dengan kemampuan ekonomi pas-

KR-JOKQ SANTQSO

pasan dan lingkungan sosial kurang se-
hat, sementara gaya hidupnya ingin
meniru kelompok sosial menengah atas,
mayoritas orang tua keluarga urban me-
nengah ke bawah cenderung kurang me-
miliki perhatian cukup untuk mendidik
putra-putrinya. Perkembangan kejiwaan,
intelektual dan pola pergaulan putra-pu-
tri mereka cenderung kurang terper-
hatikan maksimal akibat orang tua disi-
bukkan kegiatan perburuan materi un-
tuk mendukung kehidupan keluarga.
Implikasi lanjutannya, perkembangan
kejiwaan, intelektual dan sosial seba-
gian generasi muda urban menengah
ke bawah tadi mengalami deviasi
sosial.

Kalau pada akhirnya upaya pelestar-
ian-pengembangan budaya Jawa di
DIY gagal mencegah lahirnya perilaku
asosial generasi muda, mungkin
strategi pelestarian dan pengembang-
annya masih perlu diperbaiki.
Khususnya pada aspek model internal-
isasi nilai-nilai etika, moral dan sosial
budaya Jawa tadi.

Posisi budaya (Jawa) dalam konteks
internalisasi nilai-nilai etika, moral
dan sosial di tengah-tengah keluarga
Yogya, tak beda jauh dengan agama.
Pelajaran agama sudah diintensifkan

di pendidikan prasekolah maupun seko-
lah, juga di lingkungan kampung-kam-
pung. Tetapi mengapa €klithihi dan ane-
ka tindakan asosial dari generasi muda
tetap marak? Agaknya perlu dicarikan
pola penanganan yang extra-ordinary un-
tuk mengatasi klitik dan sejenisnya. O-d
*) Sarworo Soeprapto, peminat
masalah sosial dan kebudayaan.
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Pembaca yang budiman, terimakasih
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SWOT Puasa Ramadan

RAMADAN hamper  berakhir.
Rasanya baru kemarin Muslim di dunia
menyambut penuh sukacita dengan ung-
kapan ‘Marhabban Ya Ramadan’.
Bahkan doa dua bulan jelang Ramadan
sesuai anjuran Rasulullah Muhammad
SAW rasanya baru terucap : “Ya Allah,
berkahilah kami di bulan Rajab dan bu-
lan Sya’ban dan pertemukanlah kami de-
ngan bulan Ramadan.”

Doa ini menjadi suatu perencanaan
yang optimal bagi kaum muslim agar
menyiapkan diri lahir-batin dan menye-
gerakan diri berlomba-lomba menyam-
but datangnya Ramadan. Sambutan ini
sebagai bagian dari penghormatan atas
kandungan nilai yang sangat agung dari
bulan Ramadan, yaitu bulan suci, bulan
mulia, bulan berkah, bulan rahmat, bu-
lan ampunan, bulan pintu langit dibuka,
bulan pintu neraka ditutup, dan bulan
syaitan dibelenggu.

Satu Pilihan

Bagaimana bulan yang dinanti-nanti
dapat mendatangkan kebaikan yang
teramat banyak? Selain menjaga kesu-
cian, menjaga amal baik, dan menjaga
pola hidup yang bermanfaat, kaum mus-
lim harus berbenah diri. Metode SWOT
dapat menjadi salah satu pilihan dalam
menemukan aspek-aspek terpenting dari
kondisi internal. Khsususnya untuk me-
maksimalkan strength atau kekuatan
dan meminimalkan weakness atau kele-
mahan serta kondisi eksternal untuk
membangun opportunity atau peluang
dan meminimalkan threats atau ancam-
an. Dengan kata lain, tujuan analisis
SWOT di dalam konteks puasa Ramadan
adalah untuk membenahi dan meman-
faatkan informasi perubahan agar diper-
oleh keunggulan pelaksanaan ibadah
puasa.

SWOT yang pertama adalah kekuatan.
Kita dapat mengidentifikasi diri keku-

Maman Suryaman

atan yang dimiliki untuk menghadapi
puasa di bulan Ramadan. Sesuai dengan
firman Allah SWT di dalam QS Al
Bagarah (183) bahwa puasa diwajibkan
kepada orang yang beriman. Artinya,
modal dasar atau deposito kekuatan un-
tuk berpuasa adalah iman. Iman menjadi
fondasi teramat kuat untuk dapat me-
nyongsong dan menjalankan ibadah
puasa di bulan Ramadan. Iman yang ku-
at akan melahirkan sifat-sifat positif,
seperti jujur, menghindari ghibah, dan
berpikir positif.

Kelemahan. Salah satu kelemahan
yang seringkali tidak tersadari adalah
lisan. Pada ibadah puasa Ramadan,
umat muslim harus mampu menjaga
lisannya secara optimal. Jika tidak, kata
Rasulullah SAW, banyak orang yang
menjalankan ibadah puasa Ramadan na-
mun tidak beroleh apapun, kecuali lapar
dan dahaga. Diibaratkan pisau yang

tasnya bisa naik-turun. Iman yang turun
dapat melumpuhkan perbuatan baik dan
menghilangkan produktivitas dalam ke-
hidupan seseorang selama beribadah
puasa.

Sebagai contoh adalah godaan dunia.
Maraknya aktivitas flexing (pamer harta)
sebagai cerminan cinta dunia yang berle-
bihan. Salah satu strategi untuk
menaikkan iman adalah jadikan akhirat
sebagai motivasi hidup karena pastilah
dunia akan ada dalam genggaman.

Seorang muslim yang efektif di dalam
menjalankan ibadah puasa Ramadan
adalah mampu meluangkan waktu un-
tuk berbenah diri. Kemampuan berbe-
nah diri menjadi bagian penting tercip-
tanya kualitas ibadah puasa dan menjadi
variabel penentu yang signifikan bagi ca-
paian derajat takwa. Karena sesungguh-
nya manusia paling mulia di sisi Allah
adalah manusia yang bertakwa. [-d

*) Prof Maman Suryaman, Guru
Besar Universitas Negeri Yogyakarta,).

jika tidak mampu menjaganya de-
ngan tepat pisau akan melukai
banyak orang. Kaum muslim di era
digital harus sangat berhati-hati da-
lam membuat konten media sosial.
Buatlah konten untuk memotivasi,
menginspirasi, berkreasi, bukan
konten memaki.
Lailatul Qadar

Banyak peluang yang dijanjikan
Allah SWT atas ibadah puasa
Ramadan. Seperti bertambahnya
kebaikan, pintu surga dibuka, pintu
neraka ditutup, setan dibelenggu,
lailatul qadar, penghapus dosa di an-
tara Ramadan ke Ramadan, dan
penghapus dosa yang telah lalu, bu-
lan dikabulkannya doa. Di samping
menjadi kekuatan, iman juga dapat
menjadi kelemahan karena kuali-

aman.

bersabar.

pengolahan sampah Piyungan .

pihak.
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